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ABSTRAK 
Budidaya rumput laut merupakan salah satu kegiatan di daerah pesisir yang berkembang sangat pesat. 
Untuk mengetahui kondisi eksisting luasan budidaya rumput laut perlu dilakukan pemetaan sebaran 
budidaya rumput laut. Pemetaan sebaran budidaya rumput laut akan lebih cepat dengan menggunakan 
teknologi penginderaan jauh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengestimasi sebaran dan luasan budidaya 
rumput laut hasil interpretasi Landsat 8 OLI multitemporal. Proses analisis menggunakan metode klasifikasi 
terbimbing. Sebagai studi kasus digunakan wilayah pesisir Kabupaten Takalar. Hasil interpretasi citra 
Landsat 8 OLI perekaman tahun 2016 luasan musim barat 2.451 hektar, musim peralihan pertama 2.017,11 
hektar, musim timur 637,9 hektar, dan musim peralihan kedua seluas 1.169,2 hektar. Nilai akurasi 
keseluruhan Landsat 8 OLI perekaman 15 Februari 2016 sebesar 93%, 87% pada perekaman 21 Mei 2016, 
89% perekaman 10 September 2016, dan 91% untuk perekaman 11 November 2015 yang menunjukkan 
bahwa citra Landsat 8 OLI multitemporal dapat mengestimasi luasan eksisting budidaya rumput laut. 
Kata kunci: pemetaan, budidaya rumput laut, Landsat 8 OLI 
ABSTRACT 
Seaweed mariculture is one activity in coastal areas are growing very rapidly. To determine the extent 
of the existing condition of seaweed farming needs to be done the distribution mapping of seaweed 
mariculture. Mapping the distribution of seaweed mariculture is valued by using remote sensing technology. 
The purpose of this research is to map the distribution of seaweed mariculture using image Landsat 8 OLI 
multitemporal. As a case study used in coastal area of Takalar regency. The analysis process used 
supervised classification method. Landsat 8 OLI analysis, recording of 2016 in the west season 2451 
hectares, 2017.11 hectares in the first transition season, 637.9 hectares in the east monsoon, and area in 
the second transition seasons 1169.2 hectares. The overall accuracy score of Landsat 8 OLI recording of 
February 15, 2016 is 93%, 87% on recording May 21, 2016, 89% recording September 10, 2016 and 91% 
recording for November 11, 2015, which shows multitemporal of Landsat 8 OLI can estimate the extent of 
the existing seaweed mariculture. 
Keywords: mapping, seaweed mariculture, Landsat 8 OLI 
 
PENDAHULUAN 
Pengembangan budidaya rumput laut di 
Indonesia mulai dirintis sejak tahun 1980-an 
dengan tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi wilayah pesisir (Aslan, 1998).  Kegiatan 
budidaya rumput laut di wilayah pesisir Indonesia 
dilakukan oleh masyarakat nelayan setempat, 
dimana budidaya ini merupakan salah satu 
alternatif pemanfaatan kawasan pesisir dan laut 
untuk meningkatkan taraf hidup para nelayan 
tradisional. Peningkatan produksi budidaya rumput 
laut masih cukup besar mengingat tingginya daya 
dukung dan potensi kawasan pengembangan yang 
masih terbuka luas untuk dimanfaatkan. Potensi 
lahan budidaya laut mencapai 12.123.383 ha dan 
baru dimanfaatkan sekitar 281.474 ha 
(Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), 
2015).  Indonesia memiliki beberapa keunggulan 
untuk pengembangan budidaya laut di antaranya 
adalah Indonesia terletak di daerah tropis dengan 
iklim yang relatif stabil dan banyak wilayah yang 
sangat potensial untuk budidaya laut. Namun 
demikian, Indonesia memiliki kelemahan dalam hal 
infrastruktur yang masih terbatas dan tenaga kerja 
yang tidak terampil (Rimmer, 2010). 
Total produksi rumput laut dunia pada tahun 
2014 sekitar 27,3 juta ton, dimana produksi 
Indonesia mencapai 10,1 juta ton atau 37% dari 
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produksi total (FAO, 2016). Chopin, (2014) 
menyatakan bahwa 98,8% dari produksi rumput 
laut dihasilkan dari enam genus yaitu Saccharina, 
Undaria, Porphyra, Gracilaria, Kappaphycus dan 
Sargassum. Cina adalah negara produsen rumput 
laut terbesar, tetapi tidak menghasilkan rumput 
laut merah dan coklat. Indonesia dan Filipina 
adalah negara produsen utama rumput laut jenis 
Kappaphycus dan Eucheuma untuk industri 
karaginan (Bixler & Porse, 2010). 
Jenis rumput laut yang banyak dibudidayakan 
di Indonesia adalah Kappaphycus alvarezii, 
Eucheuma spinosum, Sargassum sp., dan 
Gracilaria sp. Habitat awal Gracilaria sp. adalah di 
laut, tetapi karena mempunyai toleransi hidup yang 
tinggi terhadap salinitas, jenis ini sekarang banyak 
ditanam di tambak dengan perairan payau. 
Rumput laut K. alvarezii dan E. spinosum 
dibudidayakan di laut sepanjang pesisir pantai. 
Metode penanaman rumput laut yang paling 
banyak digunakan adalah metode long-line, 
karena metode ini fleksibel dalam pemilihan lokasi 
dan biaya yang dikeluarkan lebih murah 
(Anggadiredja et al., 2008).  Sentra wilayah 
budidaya rumput laut jenis K. alvarezii dan E. 
spinosum terdapat di Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Tengah, Nusa Tenggara Timur, Bali, Jawa Timur, 
Sulawesi Tenggara, dan Nusa Tenggara Barat. 
Produksi rumput laut Indonesia selalu 
menunjukkan peningkatan, dengan persentase 
kenaikan mencapai 27,92% antara tahun 2010 
sampai dengan 2014. Produksi tahun 2010 
sebesar 3,9 juta ton, tahun 2011 sebesar 5,2 juta 
ton , tahun 2012 sebesar 6,5 juta ton, tahun 2013 
sebesar 9,3 juta ton pada, dan pada tahun 2014  
mencapai 10,08 juta ton (KKP, 2015).  
Perubahan musim sangat mempengaruhi 
pertumbuhan rumput laut (Hurtado et al., 
2001;Ateweberhan et al., 2015). Pertumbuhan 
rata-rata rumput laut K. alvarezii di Madagaskar 
dengan metode long-line lebih tinggi pada musim 
dingin antara bulan April sampai dengan Agustus 
(Ateweberhan et al., 2015). Sebaliknya di Maluku 
Tenggara pertumbuhan rumput laut paling rendah 
terjadi pada bulan Juni–Agustus (Kurnianto & 
Triandiza, 2013).  
Teknologi sensor penginderaan jauh 
sekarang ini berkembang sangat pesat. 
Keunggulan citra satelit resolusi spasial tinggi 
adalah menghasilkan informasi yang lebih rinci 
dan dapat memberikan visual permukaan bumi 
secara detail. Dengan semakin berkembangnya 
teknologi sensor penginderaan jauh saat ini, 
pemetaan sebaran budidaya rumput laut sangat 
memungkinkan dilakukan dengan memanfaatkan 
teknologi ini. Jenis citra yang dapat digunakan di 
antaranya adalah citra Landsat 5 TM (Thematic 
Mapper), ALOS AVNIR-2 (Advanced Visible and 
Near Infrared Radiometer type-2), SPOT-6, dan 
Landsat 8 OLI (Operational Land Imager).  
SPOT-6 diluncurkan pada tanggal 9 
September 2012 dan memiliki resolusi spasial 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan seri satelit 
SPOT sebelumnya. Resolusi spasial band 
pankromatik 1,5 m dan 6 m untuk band 
multispektral.  SPOT-6 ini mempunyai kanal 
spektral biru yang dapat mengidentifikasi objek-
objek dalam kolom air, mempertegas batas tepi 
pantai, sedimentasi laut dan mendeteksi sebaran 
terumbu karang (Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional, 2014).  Dengan resolusi 
spasial yang sangat tinggi ini, diharapkan citra 
SPOT-6 dapat digunakan sebagai acuan dalam 
menginventarisasi sebaran budidaya rumput laut 
dengan akurat.  
Satelit Landsat Data Continuity Mission 
(LDCM) atau lebih dikenal dengan Landsat 8 OLI 
diluncurkan pada tanggal 11 Februari 2013 oleh 
NASA dan mulai menyediakan produk citra yang 
dapat diakses secara gratis sejak tanggal 30 Mei 
2013. Citra Landsat 8 OLI memiliki 11 band, di 
antaranya band Visible, Near Infrared (NIR), Short-
Wave Infrared (SWIR), Panchromatic (Band 1, 2, 
3, 4, 5, 6, dan 7 ) dan Thermal.  (Band 1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, dan 9) mempunyai resolusi spasial 30 m, 
band-8 resolusi spasial 15 m, sementara band-10 
dan band-11 resolusi spasialnya 100 m. Data 
penginderaan jauh Landsat memiliki kanal-kanal 
spektral yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai 
aplikasi yang berkaitan dengan vegetasi, air, dan 
tanah. Berbagai kombinasi kanal spektral 
digunakan untuk dimanfaatkan sesuai tujuan yang 
akan dicapai. Band yang digunakan untuk 
memetakan objek dalam kolom air adalah band 1, 
2, 3, dan 4 (USGS, 2016).  
Beberapa penelitian yang menggunakan citra 
satelit multispektral untuk menganalisis sebaran 
budidaya di daerah pesisir dan laut di antaranya 
Komatsu et al. (2012), Jasrah (2015), Selamat et 
al. (2015) dan Ariny (2016).  Komatsu et al. (2012) 
menggunakan ALOS AVNIR-2 dengan metode 
penajaman spektral untuk memetakan daerah 
budidaya tiram dan kerang di Teluk Yamada 
Sanriku Jepang. Pan-sharpened citra ALOS 
AVNIR-2 dengan resolusi 10 m dan PRISM 
dengan resolusi spektal 2,5 m dapat memetakan 
sebaran  rakit atau pelampung sebagai bagian dari 
fasilitas budidaya laut.  
Jasrah (2015), Selamat et al. (2015) dan Ariny 
(2016) menggunakan Landsat 8 OLI untuk 
mengetahui potensi kawasan budidaya rumput 
laut. Jasrah (2015) dan Ariny (2016) melakukan 
klasifikasi lokasi budidaya rumput laut dengan 
metode maximum likelihood dan pemilihan daerah 
training area berdasarkan kejernihan perairan. 
Metode yang digunakan oleh Selamat et al. (2015) 
adalah dengan membandingkan sidik spektral dan 
tekstur permukaan objek yang terlihat di citra. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pantulan 
spektral lokasi budidaya rumput laut lebih tinggi 
dibandingkan air laut yang jernih namun lebih 
rendah daripada air laut yang memiliki padatan 
tersuspensi tinggi. Dari beberapa penelitian 
pemanfaatan citra untuk pemetaan sebaran 
budidaya rumput belum ada penelitian yang 
mengkaji citra secara multitemporal berdasarkan 
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musim untuk estimasi luasan budidaya rumput 
laut.  
Citra satelit sangat membantu dalam 
memperoleh data sebaran budidaya rumput laut. 
Selain itu perencanaan ruang untuk budidaya 
rumput laut dengan data penginderaan jauh akan 
mengurangi survei lapangan dan meningkatkan 
estimasi daerah potensial yang lebih luas secara 
temporal (Radiarta, 2014). Namun demikian, 
masih diperlukan pengujian mengenai kemampuan 
data penginderaan jauh terutama dalam aspek 
spektralnya dan metode pengolahan citra yang 
tepat untuk memperoleh informasi yang akurat. 
Inventarisasi dan pemetaan sebaran budidaya 
rumput laut dengan menggunakan data 
penginderaan jauh diharapkan menghasilkan 
informasi kondisi eksisting budidaya rumput laut 
yang berguna bagi pengelolaan pesisir dan 
kelautan yang berkelanjutan. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah analisis citra Landsat 8 OLI 
multitemporal untuk memetakan sebaran budidaya 
rumput laut pada musim yang berbeda di 
Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan. 
METODE 
Lokasi penelitian terletak di Kabupaten 
Takalar Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan 
lokasi penelitian dilakukan pada kabupaten 
tersebut dikarenakan Kabupaten Takalar 
merupakan penghasil rumput laut terbesar di 
Provinsi Sulawesi Selatan dengan produksi 
mencapai 500 ribu ton, dimana produksi rumput 
laut Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013 
mencapai 2,4 juta ton yang merupakan provinsi 
dengan produksi rumput laut terbesar di Indonesia 
(KKP, 2014). Kabupaten Takalar terletak antara 
5030’ sampai 5038’ LS dan antara 119022’ sampai 
119039’ BT dengan luas wilayah 566,51 km2, 
sesuai yang ditunjukkan oleh Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Lokasi penelitian Kabupaten Takalar. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah citra SPOT-6 pan-sharpened tanggal 
perekaman 18 Maret 2013 dan citra Landsat 8 OLI 
multitemporal dengan tanggal perekaman 15 
Februari 2016, 21 Mei 2016, 10 September 2016 
dan 11 November 2015. Citra SPOT-6 daerah 
Kabupaten Takalar didapatkan dari Badan 
Informasi Geospasial yang terdiri dari 15 scene. 
Khusus pesisir Takalar tercakup dalam 8 scene 
SPOT-6. Citra SPOT-6 ini digunakan sebagai 
acuan dalam mengindentifikasi sebaran budidaya 
rumput laut dengan Landsat 8 OLI. 
Citra Landsat 8 OLI diperoleh dengan 
mengunduh di http://www.earthexplorer.usgs.gov. 
Citra daerah Takalar tercakup dalam path/row 
114/64. Level citra Landsat 8 OLI yang diunduh 
yaitu L1-T (Level one – Terrain Corrected), yang 
telah terbebas dari kesalahan akibat sensor satelit 
dan bumi, dengan format GeoTIFF yang telah di 
konversi atau di skalakan dalam bentuk Digital 
Number (DN, atau nilai piksel). Nilai piksel dengan 
format 16-bit unsigned integer dapat di 
konversikan kembali dalam bentuk energi yang 
diterima oleh sensor (bentuk energi sebelum di 
ubah menjadi nilai piksel). Landsat 8 OLI dikoreksi 
menjadi reflektan Top of Atmosphere (TOA) 
dengan rescalling nilai piksel ke dalam bentuk 
energi radiasi yang diterima oleh sensor. Citra 
Landsat 8 OLI untuk memetakan sebaran 
budidaya rumput laut menggunakan komposit 
RGB 432. Karakteristik spektral ketiga band 
tersebut sebagai berikut: Band 4: 0,64 – 0,67 µm 
(warna merah); Band 3: 0,53 – 0,59 µm (warna 
hijau); dan Band 2: 0,45 – 0,51 µm (warna biru). 
Analisis Citra Landsat 8 OLI 
Analisis objek rumput laut dengan menggunakan 
citra Landsat 8 OLI dilaksanakan dengan 
menggunakan metode klasifikasi terbimbing 
dengan tahapan sebagai berikut:  
Tahap 1: processing berupa koreksi radiometrik. 
Koreksi radiometrik berfungsi untuk mengurangi 
atau menghilangkan pengaruh atmosfer pada saat 
melakukan perekaman. Koreksi radiometrik 
dilakukan dengan mengubah nilai Digital Number 
(DN) citra Landsat 8 OLI ke nilai reflektan TOA 
pada band-2, band-3 dan band-4. Persamaan 
untuk koreksi reflektan (USGS, 2016): 
 
      …………………..(1) 
dimana: 
 = Reflektan TOA 
 = Konstanta rescalling 
(REFLECTANCE_MULT_BAND_N, dimana 
N adalah band yang digunakan) 
 = Nilai piksel (DN) band N 
 = Konstanta penambah 
(REFLECTANCE_ADD_BAND_ N, dimana 
N adalah band yang digunakan) 
 = Sudut elevasi matahari 
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Tahap 2: penyesuaian histogram (histogram 
adjustment). Metode ini berdasarkan asumsi 
bahwa data pada panjang gelombang yang lebih 
besar cenderung lebih kecil pengaruh 
atmosfernya. Jika nilai minimum dari nilai 
histogram seluruh piksel lebih besar dari nol, maka 
nilai minimum pada histogram dianggap sebagai 
pengaruh atmosfer (Wahyuningrum, 2007). 
Formula untuk kalibrasi pengaruh atmosfer 
sebagai berikut; 
         =   – min ……………………………(2) 
dimana: 
 = Nilai reflektan TOA hasil koreksi 
 = Nilai reflektan citra pada saluran tertentu  
min = Nilai reflektan minimum yang diperoleh 
dari histogram 
Tahap 3: pemotongan citra (cropping) dan 
proses masking sesuai dengan lokasi penelitian di 
perairan Takalar. Tahap 4: klasifikasi citra 
komposit band 432 dengan metode klasifikasi citra 
terbimbing (supervised classification) dan 
menggunakan metode maximum likelihood 
(kemiripan maksimum). Training area diusahakan 
mencakup semua daerah budidaya rumput laut 
dan non budidaya yang terdiri dari kelas habitat 
perairan laut dangkal, air laut dan awan. 
Survei Lapangan 
Pengamatan lapangan dilakukan untuk 
memvalidasi hasil interpretasi citra, identifikasi 
lokasi budidaya dengan cara tracking di lapangan 
dengan menggunakan Global Position Satellite 
(GPS) receiver. Penentuan titik lapangan 
dilakukan berdasarkan sebaran budidaya rumput 
laut hasil interpretasi visual SPOT-6 pan-
sharpened perekaman Maret 2013. Metode 
penentuan dan pengambilan sampel secara acak 
di daerah budidaya rumput laut (purposive random 
sampling).  
Budidaya rumput laut tergantung dari musim. 
Untuk melihat sebaran dan luasan budidaya 
rumput laut selama empat musim maka dilakukan 
interpretasi citra Landsat 8 OLI empat perekaman 
dan survei lapangan sebanyak empat kali. Survei 
dilakukan pada akhir bulan Januari sampai dengan 
Februari 2016 untuk melihat kondisi budidaya 
pada musim barat, bulan Mei 2016 mewakili 
musim peralihan pertama, awal September 2016 
merupakan musim timur dan terakhir pada bulan 
November 2016 untuk musim peralihan kedua. 
Hasil survei lapangan digunakan untuk mengoreksi 
hasil interpretasi Landsat 8 OLI yang tidak sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan 
dan untuk melengkapi data yang kurang atau 
belum diperoleh pada saat interpretasi. 
Uji Akurasi  
Uji akurasi adalah upaya menghitung tingkat 
kebenaran hasil interpretasi maupun pemetaan, 
hal ini dilakukan untuk mengetahui besarnya 
kepercayaan yang diberikan terhadap data 
interpretasi penginderaan jauh atau pemetaan 
yang dilakukan (Sutanto, 2013). Uji akurasi 
sebaran budidaya rumput laut dilakukan dengan 
membandingkan antara hasil klasifikasi digital 
dengan data yang diperoleh dari lapangan. Batas 
akurasi berdasarkan SNI 7716:2011 tentang 
pemetaan habitat dasar perairan laut dangkal  
sebesar >60%.  Anderson et al. (1976) 
menyatakan nilai akurasi total 85-90% untuk 
perencanaan sudah memuaskan.  
Perhitungan akurasi diawali dengan 
menyusun matriks kesalahan (confusion matrix). 
Confusion matrix adalah proses menyusun data 
hasil klasifikasi dan hasil pengamatan di lapangan 
dalam sebuah tabel perbandingan persentase. Uji 
akurasi dilakukan dengan metode Koefisien Kappa 
yaitu membandingkan antara hasil klasifikasi 
penginderaan jauh dan data referensi dengan 
memperhitungkan nilai diagonal, nilai total kolom 
dan nilai total baris matriks kesalahan (Congalton 
& Green, 2009). Umumnya nilai koefisien Kappa 
antara 0 hingga 1. Jika nilai koefisien Kappa 
negatif berarti klasifikasi citra sangat jelek 
(Sutanto, 2013).  
 ….(3) 
Akurasi juga dihitung berdasarkan User’s accuracy 
(akurasi pengguna), Producer’s Accuracy (akurasi 
produsen), dan Overall accuracy (akurasi 
keseluruhan). 
  ………….…….(4) 
 ……….….(5) 
 ………...….(6) 
dimana: 
R = Jumlah baris dalam matriks 
kesalahan 
 = Nilai diagonal dari matriks 
kontingensi baris ke-i dan kolom ke-i 
 = Jumlah total baris ke-i dan kolom ke-i 
pinggir secara berurutan 
N = Jumlah total pengamatan pada 
matriks 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kabupaten Talakar merupakan daerah yang 
memiliki potensi budidaya rumput laut yang sangat 
besar. Rumput laut di Kabupaten Takalar 
dibudidayakan secara mengelompok di tiga lokasi 
yang berbeda, yaitu daerah Teluk Laikang, 
Kecamatan Mangarabombang, Kepulauan 
Tanakeke, Kecamatan Mappakasunggu, dan 
daerah pesisir di Kecamatan Sanrobone dan 
Kecamatan Galesong Utara. Budidaya rumput laut 
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang 
fluktuatif, terutama pengaruh arus, gelombang dan 
salinitas. Masa tanam budidaya rumput laut yang 
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produktif berlangsung dari musim barat sampai 
dengan musim peralihan pertama (Januari - Mei). 
Luas areal budidaya rumput laut tiap nelayan 
bervariasi tergantung lokasi, musim dan modal. 
Sebagian besar nelayan pembudidaya mempunyai 
100 bentangan. Budidaya rumput laut di Takalar 
dilakukan dengan metode long-line. Ukuran satu 
unit lahan budidaya rumput laut tergantung dari 
jumlah bentangan. Pada umumnya ukuran satu 
unit adalah 50 x 50 m atau 50 x 100 m, dengan 
panjang tali ris sekitar 50 m dan jarak antar ris 1 
m. Penanaman bibit rumput laut dilakukan dengan 
cara mengikatkan pada tali ris bentangan dengan 
jarak 20 cm. Sebagian besar pembudidaya telah 
bergabung dalam kelompok budidaya rumput laut. 
Satu kelompok terdiri dari 10 sampai dengan 15 
pembudidaya dengan lokasi unit budidaya 
berdekatan. 
Analisis sebaran budidaya rumput laut dengan 
citra SPOT-6 
Hasil analisis visual SPOT-6 pan-sharpened 
perekaman Maret 2013 menunjukkan budidaya 
rumput laut terdapat di tiga kecamatan, yaitu 
Mangarabombang, Sanrobone dan Galesong 
Utara. Citra SPOT-6 pan-sharpened secara visual 
menyajikan kenampakan yang mirip dengan 
aslinya di permukaan bumi sehingga dapat 
digunakan untuk pemetaan sebaran rumput laut di 
daerah pesisir (Gambar 2).  
 
(a) 
 
(b) 
Gambar 2. Tampilan visual budidaya rumput laut di 
lokasi yang sama dengan (a) Citra  
SPOT-6 (b)Citra Landsat 8 OLI dengan 
pembesaran 4X. 
Luasan rumput laut terbesar di Kabupaten 
Takalar 2013 terdapat di Kecamatan 
Mangarabombang (BPS, 2015). Kecamatan 
Mappakasunggu yang terdiri dari daerah pesisir 
daratan Sulawesi dan Kepulauan Tanakeke 
merupakan kecamatan sebagai produsen rumput 
laut terbesar kedua di Takalar. Tetapi dari citra 
SPOT-6 lokasi budidaya rumput laut di daerah 
pulau tidak teridentifikasi. Perairan di sekeliling 
Kepulauan Tanakeke agak keruh dan merupakan 
perairan dangkal dengan substrat pasir atau 
karang, sehingga objek budidaya sulit terdeteksi 
secara visual. 
Analisis citra Landsat 8 OLI multitemporal 
Pada citra Landsat 8 OLI dengan resolusi  
30 m kenampakan visual budidaya rumput laut 
dicirikan dengan lokasi yang dekat pantai, 
mengelompok dan memiliki rona yang lebih gelap 
dibandingkan dengan habitat perairan laut 
dangkal. Kenampakan budidaya rumput laut pada 
citra SPOT-6 sangat mudah diidentifikasi dengan 
bentuk kotak unit budidaya, mengelompok di 
pinggiran pantai dan rona gelap. Hal ini 
disebabkan karena faktor resolusi yang dimiliki 
oleh citra SPOT-6 pan-sharpened lebih detail 
(resolusi spektral 1,5 m) dibandingkan dengan 
citra Landsat 8 OLI (Gambar 2). 
Analisis digital Landsat 8 OLI dilakukan 
dengan metode klasifikasi terbimbing. 
Berdasarkan hasil interpretasi Landsat 8 OLI 
diketahui bahwa nilai pantulan spektral dari lokasi 
rumput laut memiliki nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai pantulan air laut tetapi 
lebih rendah dibandingkan dengan nilai pantulan 
habitat perairan laut dangkal. Pantulan spektral 
pada perairan laut dangkal lebih cerah karena 
daerah tersebut terdapat campuran pasir dimana 
objek pasir memiliki respon spektral yang lebih 
sedikit nilai penyerapannya dibandingkan dengan 
nilai pantulannya. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Selamat et al. (2015) bahwa air laut yang jernih 
memiliki nilai pantulan yang lebih rendah 
dibandingkan nilai pantulan spektral lokasi 
budidaya rumput laut. 
Nilai pantulan objek budidaya rumput laut di 
perairan pesisir Takalar menunjukkan nilai 
pantulan spektral antara 0,04 µm hingga 0,1 µm, 
untuk air laut berkisar antara 0,01 µm hingga  
0,1 µm dan perairan laut dangkal sekitar 0,06 µm 
sampai dengan 0,14 µm (Gambar 3, Gambar 4, 
Gambar 5 dan Gambar 6). Rentang nilai pantulan 
objek air laut paling lebar dibandingkan rentang 
nilai pantulan budidaya rumput laut dan perairan 
laut dangkal. Nilai pantulan spektral rumput laut 
sebagian bertampalan dengan nilai pantulan air 
laut, karena pengaruh bentangan sehingga 
budidaya rumput laut yang berlokasi di perairan 
tenang dan lebih jernih hampir sama dengan air 
laut. 
Hasil olahan citra Landsat 8 OLI tersebut 
menunjukkan bahwa lokasi dominan rumput laut 
berada di Teluk Laikang dan Kepulauan Tanakeke 
seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 7. Budidaya 
rumput laut sangat tergantung dari kondisi iklim 
dan lingkungan perairan. Produksi maksimal 
budidaya rumput laut di Takalar berlangsung 
antara musim barat sampai dengan musim 
peralihan pertama, sekitar bulan Januari sampai 
dengan Mei. Budidaya rumput laut K. alvarezii 
dalam satu tahun dapat dipanen tiga sampai 
dengan empat kali. Rumput laut jenis K. alvarezii 
Majalah Ilmiah Globe Volume 20 No. 1 April 2018: 13-22 
18 
berumur 40-45 hari dan untuk  
jenis E. spinosum sekitar 20 hari. 
 
Keterangan: (warna putih = rumput laut, hijau = habitat 
perairan laut dangkal, merah = air laut). 
Gambar 3.  Pantulan spektral Landsat 8 OLI pada 
Musim barat  
 
Gambar 4.  Pantulan spektral Landsat 8 OLI pada 
Musim peralihan pertama. 
 
Gambar 5.  Pantulan spektral Landsat 8 OLI pada 
Musim timur. 
 
Gambar 6.  Pantulan spektral Landsat 8 OLI pada 
Musim peralihan kedua. 
Hasil penelitian Kurnianto & Triandiza (2013) 
di Maluku Tenggara menunjukkan pertumbuhan 
rumput laut paling rendah terjadi pada 
pertengahan Juni sampai dengan Agustus. 
Sebaliknya kajian Radiarta et al. (2013) di Teluk 
Gerupuk Kabupaten Lombok Tengah 
menunjukkan bahwa musim produktif budidaya 
rumput laut terjadi pada bulan Juni-November dan 
saat musim penghujan bulan November-Maret 
umumnya rumput laut tidak berproduksi. Hal ini 
menunjukkan bahwa musim sangat mempengaruhi 
produksi budidaya rumput laut. Di Indonesia 
kondisi oseanografi sangat dipengaruhi oleh angin 
muson dan arus lintas Indonesia (Arlindo), yang 
mengakibatkan terjadinya musim barat 
(Desember-Februari), musim timur (Juni-Agustus) 
dan musim peralihan. Oleh karena hal tersebut 
maka dilakukan analisis sebaran budidaya rumput 
laut berdasarkan musim dengan menggunakan 
citra yang tersedia yaitu Landsat 8 OLI 
multitemporal.  
Hasil empat kali survei pada lokasi budidaya 
dibandingkan dengan klasifikasi citra  
Landsat 8 OLI multitemporal. Tanggal perekaman 
Landsat 8 OLI diusahakan sama atau berdekatan 
dengan survei lapangan. Bulan perekaman tiga 
citra Landsat 8 OLI sesuai dengan survei 
lapangan, hanya untuk satu citra yang berbeda 
dengan survei lapangan bulan November 2016. 
Hasil unduh citra Landsat 8 OLI untuk perekaman 
November atau Desember 2016 mempunyai 
tutupan awan di lokasi budidaya yang cukup besar 
sehingga hasil klasifikasi kurang optimal. Oleh 
karena itu untuk bulan November diambil data 
Landsat 8 OLI perekaman 11 November 2015. 
Gambar 7 menunjukkan peta sebaran budidaya 
rumput laut dan luasan eksisting budidaya untuk 
empat musim dapat dilihat pada Tabel 1. 
Luasan budidaya terendah terdapat pada 
bulan September yang merupakan akhir musim 
kemarau.  Nelayan sedikit menanam rumput laut 
pada musim timur dikarenakan kondisi perairan 
dan cuaca tidak mendukung sehingga sebagian 
besar lahan dibiarkan tidak ditanami dan sebagian 
lagi ditanami untuk dibuat bibit. Hasil penelitian 
Irfan (2015) menunjukkan nilai salinitas di daerah 
budidaya rumput laut pada musim kemarau lebih 
tinggi dibandingkan musim hujan karena curah 
hujan yang rendah dan penguapan yang tinggi. 
Nontji (2002) menyatakan penyebaran salinitas 
sangat dipengaruhi oleh pola sirkulasi air, 
penguapan curah hujan, dan aliran sungai. 
Salinitas yang tinggi akan menyebabkan 
pertumbuhan rumput laut rendah bahkan kematian 
(Choi et al., 2010; Hayashi et al., 2011; Arisandi et 
al., 2011; Ding et al., 2013; Yong et al., 2014; 
Mosquera-murillo & Peña-salamanca, 2016).  
Pada musim barat dan musim peralihan 
pertama, luasan budidaya sangat luas. Hasil survei 
menunjukkan bahwa pada bulan tersebut produksi 
maksimal rumput laut terjadi di Takalar. Cuaca 
pada musim tersebut sangat mendukung 
perkembangan rumput laut, dimana dalam masa 
pertumbuhannya rumput laut membutuhkan curah 
hujan yang cukup. Data sepuluh stasiun di 
Kabupaten Takalar musim hujan tahun 2016 
cenderung mundur dimana pada bulan Mei masih 
sering terjadi hujan. Curah hujan rata-rata bulanan 
tertinggi terjadi pada bulan Februari. Musim 
kemarau cenderung pendek terjadi pada bulan Juli 
sampai dengan awal September BMKG (2016). 
Hasil analisis Landsat 8 OLI sesuai dengan 
pengamatan lapangan pada bulan Januari, 
September dan November, dimana luasan 
budidaya rumput laut di Takalar berbeda-beda 
tergantung dari musim. Masa tanam budidaya 
rumput laut di empat kecamatan berbeda, untuk 
Kecamatan Mangarabombang dan Kecamatan 
Mappakasunggu hampir berlangsung sepanjang 
tahun, tetapi luasan dan lokasinya yang berubah. 
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Nelayan pembudidaya menanam rumput laut di 
bagian dalam Teluk Laikang Mangarabombang 
pada musim hujan dan di bagian luar teluk ketika 
musim kemarau.  Pembudidaya di Kecamatan 
Sanrobone pada umumnya menanam rumput laut 
pada bulan Maret sampai dengan Oktober. Untuk 
Galesong Utara bulan Mei–Oktober. Hasil 
interpretasi Landsat 8 OLI luasan budidaya pada 
musim peralihan pertama (Gambar 7b) lebih 
rendah dibandingkan dengan musim barat 
(Gambar 7a). Hal ini tidak sesuai dengan hasil 
survei bulan Mei, dimana lokasi budidaya sangat 
luas. Hasil interpretasi yang under estimate terjadi 
karena ketika proses klasifikasi nilai pantulan 
lokasi budidaya rumput laut tercampur dengan nilai 
pantulan air laut, sehingga ada sebagian lokasi 
budidaya yang teridentifikasi sebagai air laut. 
Interpretasi yang tidak sesuai dengan kondisi 
lapangan terletak di Teluk Laikang, dimana 
interpretasi citra menunjukkan sedikit sekali lokasi 
budidaya, seperti yang terlihat pada Gambar 7b. 
Budidaya rumput laut di bagian tengah Teluk 
Laikang berlokasi di kedalaman yang lebih dari 10 
m. Tampilan visual budidaya rumput laut di lokasi 
ini tersamar oleh air laut dengan rona yang gelap 
juga. Hal ini terlihat dari nilai spektral budidaya 
rumput laut yang sebagian mirip dengan nilai 
spektral air laut (Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5 
dan Gambar 6). Pemilihan training area ketika 
proses klasifikasi perlu lebih detil dan lebih banyak 
di daerah budidaya agar hasil interpretasi sesuai 
dengan di lapangan.  Selain itu perlu kajian lebih 
lanjut analisis Landsat 8 OLI untuk sebaran 
budidaya rumput laut dengan pendekatan lain 
seperti klasifikasi berbasis objek. 
 
(a) 
 
(b) 
 
(c) 
 
(d) 
Gambar 7.  Peta sebaran budidaya rumput laut di Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan: (a) musim barat, (b) musim 
peralihan ke-1, (c) musim timur, dan (d) musim peralihan ke-2. 
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Tabel 1. Luas areal budidaya hasil interpretasi Landsat 8 OLI (hektar). 
No. Kecamatan 
Musim  
Barat Peralihan 1 Timur Peralihan 2 
1. Mangarabombang 842,78 593,15 288,53 336,88 
2. Mappakasunggu 1.338,79 1.102,45 302,53 689,95 
3. Sanrobone 200,03 304,56 43,22 138,06 
4. Galesong Utara 69,40 16,95 3,66 4,29 
 Kabupaten Takalar 2.451,00 2.017,11 637,94 1.169,18 
 
Uji Akurasi 
Uji akurasi interpretasi dilakukan dengan 
membandingkan antara sebaran budidaya rumput 
laut hasil interpretasi dengan hasil survei 
lapangan. Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4 dan Tabel 5 
menunjukkan confusion matrix Landsat 8 OLI 
untuk empat perekaman. Hasil interpretasi 
dibandingkan dengan pengamatan lapangan 
tahun 2016. Akurasi produsen dan akurasi 
pengguna lebih dari 80%, kecuali akurasi 
pengguna pada perekaman 21 Mei 2016  
(Tabel 3) dengan nilai 73%. Akurasi yang kurang 
dari 80% terjadi ketika hasil klasifikasi Landsat 8 
OLI menunjukkan air laut tetapi kenyataan di 
lapangan adalah budidaya rumput laut.  
Tabel 2.  Confusion matrix Landsat 8 OLI 
multitemporal bulan Februari. 
Klasifikasi Budidaya Non Total 
Akurasi 
Pengguna 
Perekaman 15 Februari 2016 
Budidaya 50 3 53 94% 
Non 2 20 22 91% 
Total   52 23 75  
Akurasi 
Produsen 
96% 87%   
Keterangan: Non = kelas selain budidaya rumput laut 
(air laut dan habitat perairan 
dangkal) 
Tabel 3.  Confusion matrix Landsat 8 OLI 
multitemporal bulan Mei. 
Klasifikasi Budidaya Non Total 
Akurasi 
Pengguna 
Perekaman 21 Mei 2016 
Budidaya 43 2 45 96% 
Non 8 22 30 73% 
Total 51 23 75  
Akurasi 
Produsen 
84% 96%   
Tabel 4.  Confusion matrix Landsat 8 OLI 
multitemporal bulan September. 
Klasifikasi Budidaya Non Total 
Akurasi 
Pengguna 
Perekaman 10 September 2016 
Budidaya 27 6 33 82% 
Non 2 40 42 95% 
Total 29 46 75  
Akurasi 
Produsen 
93% 87%   
 
Tabel 5.  Confusion matrix Landsat 8 OLI 
multitemporal bulan November. 
Klasifikasi Budidaya Non Total 
Akurasi 
Pengguna 
Perekaman 11 November 2016 
Budidaya 33 6 39 85% 
Non 1 35 36 97% 
Total 34 41 75  
Akurasi 
Produsen 
97% 85%   
 
Tabel 6. Hasil uji akurasi Landsat 8 OLI multitemporal 
No. Landsat 8 OLI 
Akurasi 
keseluruhan 
Koefisien 
Kappa 
1. Februari 2016 93% 0,84 
2. Mei 2016 87% 0,72 
3. September 2016 89% 0,78 
4. November 2015 91% 0,81 
Akurasi keseluruhan diperoleh nilai yang 
lebih besar daripada 85% sehingga hasil 
klasifikasi budidaya rumput laut ini memenuhi 
syarat yang ditetapkan USGS (>85%). Hal ini 
berarti bahwa citra Landsat 8 OLI dapat 
digunakan untuk estimasi luasan budidaya rumput 
laut, karena semakin tinggi nilai akurasi 
menunjukkan hasil analisis semakin teliti dan 
akurat. Tabel 6 menampilkan akurasi keseluruhan 
dan koefisien Kappa Landsat 8 OLI. 
Koefisien akurasi Kappa Landsat 8 OLI 
perekaman Februari dan November lebih besar 
dari 0,8 yang berarti termasuk dalam kategori 
akurasi sangat dipercaya. Koefisien Kappa paling 
rendah 0,72 terukur pada Landsat 8 OLI bulan 
Mei 2016 dan untuk bulan September 2016 
nilainya 0,78. Nilai Kappa ini termasuk kelas 
antara 0,4-0,8 yang menunjukkan kategori 
sedang. Hal ini berarti uji akurasi yang telah 
dilakukan tidak dalam akurasi yang sangat 
dipercaya (Congalton & Green, 2009). Nilai 
akurasi yang kurang baik disebabkan oleh 
beberapa faktor, di antaranya dalam proses 
pengambilan training area yang kurang tepat dan 
karena nilai pantulan spektral antara lokasi 
budidaya dan air laut yang mirip. 
Secara umum nilai akurasi Kappa 
mempunyai nilai akurasi yang lebih baik 
dibandingkan dengan nilai akurasi keseluruhan. 
Akurasi Kappa menggunakan semua elemen 
dalam matriks sehingga dianggap lebih akurat 
dibandingkan perhitungan akurasi keseluruhan. 
Nilai akurasi keseluruhan hanya 
memperhitungkan nilai yang terletak dalam 
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diagonal suatu matriks kesalahan sehingga 
cenderung over estimate (Lee & Pottier, 2009).  
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
pantulan objek rumput laut dengan Landsat 8 OLI 
menunjukkan berada disekitar 0,04 µm sampai 
dengan 0,1 µm. Pemetaan sebaran budidaya 
rumput laut dengan Landsat 8 OLI dengan 
menggunakan metode klasifikasi terbimbing 
maximum likelihood memiliki nilai akurasi 
keseluruhan lebih dari 85%, sehingga metode ini 
bisa digunakan dalam identifikasi lokasi budidaya. 
Rentang akurasi Kappa antara 0,72 sampai 
dengan 0,84. Untuk lebih meningkatkan akurasi 
Kappa dan akurasi keseluruhan perlu perbaikan 
dalam pemilihan training area. 
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